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MOTTO 

“Terkadang hidup perlu adanya masalah, supaya terlihat jelas mana teman dan 

mana lawan” 

~Aisyah Vidi Astanti~ 

 

“Angin tidak berhembus untuk menggoyangkan pepohonan, melainkan menguji 

kekuatan akanrnya.” 

~Ali bin Abi Thalib~ 

“Bersabar memang tidak menjamin bahwa Anda bisa mengatasi masalah, tetapi 

semua masalah membutuhkan kesabaran dalam mengatasinya” 

~Mario Teguh~ 

 

 



ABSTRAK 

Astanti, Aisyah Vidi. 2023. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Berdasarkan Teori Polya ditinjau dari Pemahaman Mahasiswa Baru Tadris 

Matematika UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Umi 

Mahmudah, M.Sc., Ph.D. 

Kata Kunci: Analisis, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Teori Polya, 

Pemahaman Mahasiswa 

Matematika sangat penting dalam kehidupan sehari-hari dan membutuhkan 

keterampilan matematika untuk pemecahan masalah. Keterampilan berpikir, sikap 

dan keyakinan siswa, serta penggunaan strategi dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Namun, dalam pendidikan matematika selalu 

menjadi perdebatan mengenai kemampuan mahasiswa dalam memecahkan 

masalah matematika.  

Adapun tujuan penelitian ini yaitu 1) Untuk menganalisis kemampuan 

pemecahan masalah matematis berdasarkan teori Polya ditinjau dari pemahaman 

Mahasiswa baru Tadris Matematika UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

2) Untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah 

matematis berdasarkan teori Polya ditinjau dari pemahaman Mahasiswa baru Tadris 

Matematika UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif analisis dengan 

pendekatan kualitatif. Subjek penelitian yang digunakan adalah Mahasiswa Tadris 

Matematika semester 2. Dalam pengambilan data peneliti menggunakan soal tes 

dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

analisis data Miles, Huberman, dan Saldana.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Mahasiswa dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematis kategori rendah belum memenuhi indikator teori 

Polya, hanya mampu 2 indikator yaitu tahap memahami masalah dan melaksanakan 

rencana penyelesaian dengan cara penyelesaiannya sendiri. Mahasiswa dengan 

kemampuan pemecahan masalah matematis kategori sedang mampu menguasai 3 

indikator teori Polya yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, dan 

melaksanakan rencana penyelesaian. Mahasiswa dengan kemampuan pemecahan 

masalah kategori tinggi mampu menguasai semua indikator teori Polya dengan baik 

dan tepat dari tahapan memahami masalah sampai memeriksa kembali. (2) Faktor 

yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan teori 

Polya ditinjau dari pemahaman mahasiswa diantaranya, faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal yang terdiri dari kemampuan kognitif mahasiswa yang 

masih kurang memahami materi kalkulus diferensial, memotivasi belajar karena 

persaingan ketat dengan teman, dan adanya pengalaman sebelumnya yang kurang 

baik. Sedangkan faktor eksternal yaitu, suasana pembelajaran berlangsung dapat 

meningkatkan kenyamanan mahasiswa dalam belajar ketika mahasiswa belajar 

mandiri membuat mahasiswa kurang tertarik untuk belajar dan kurang memahami 

materi. Dorongan dari keluarga dan teman yang kurang mendukung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Peningkatan sistem pengajaran matematika yang menjadikan pusat 

pembicaraan pada pemerintah dan ahli pendidikan matematika. Pembelajaran 

matematika yaitu salah satu pembelajaran yang dilaksanakan di pendidikan 

formal. Pembelajaran matematika yang ada di sekolah berguna untuk melatih 

siswa dalam memahami materi matematika.  Tujuan dari siswa memahami 

materi matematika agar mereka mampu dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika secara sistematik sehingga bisa mendapatkan hasil belajar yang 

bagus dan memuaskan. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kegiatan 

matematika yang harus dikuasai siswa dalam memecahkan suatu masalah, baik 

berupa permasalahan dari kegiatan sehari-hari ataupun permasalahan dari ilmu 

lain.1 Kemampuan pemecahan masalah ini sangat penting dalam bidang 

matematika, bagi mereka tidak hanya mempelajari matematika, tetapi juga bagi 

mereka yang akan menerapkannya dalam bidang studi lain dan dalam 

kehidupan sehari-hari.2 Pemecahan masalah adalah aktivitas dalam mencari 

penyelesaian dari masalah matematika.3 Kesimpulan dari beberapa pendapat di 

                                                 
1 Soedjadi, Memantapkan Matematika Sekolah Sebagai Wahana Pendidikan Dan 

Pembudayaan Penalaran (Surabaya: Media Pendidikan Nasional, 2010), hlm 36. 
2 Ruseffendi, Pengantar Pada Membantu Guru Mengembangkan Kompetensinya Dalam 

Pengajaran Matematika Untuk Meningkatkan CBSA (Bandung: Tarsito, 2006), hlm 341. 
3 Darna, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Materi Pola Bilangan 

Ditinjau Dari Gaya Belajar Pada Siswa Kelas VIII IPA Negeri 4 ENKERANG” (Skripsi: Universitas 

Muhammadiyah Makanssar 2019), hlm. 2. 



 

atas bahwa pemecahan masalah matematis ialah aktivitas kognitif yang 

kompleks memerlukan berbagai strategi untuk mengatasi dan menyelesaikan 

suatu masalah. Mempelajari masalah matematis menuntut mahasiswa tidak 

hanya mampu dalam memecahkan masalah tertentu, tetapi juga mampu 

mengembangkan potensi atau kebiasaan dalam memecahkan masalah.  

Empat tahapan pemecahan masalah menurut Teori Polya dalam Nissa, 

diantaranya: memahami masalah (understand the problem), membuat rencana 

pemecahan masalah (devise a plan problem), melaksanakan perencanaan 

(carry out a plan), dan memeriksa kembali hasil pekerjaan (look back). 

Pengembangan empat langkah pemecahan masalah berdasarkan Teori Polya 

yaitu suatu kesatuan yang sangat penting. Langkah pertama, memahami 

masalah tentunya tidak hanya membaca, namun harus mencerna materi yang 

disajikan. Kemudian merencanakan penyelesaian, dan mencari tahu bagaimana 

hubungan yang diketahui dan ditanya. Merencanakan penyelesaian dilakukan 

dengan bantuan pemecahan masalah, jika hubungan antara keduanya tidak 

menemukan solusi penyelesaian. Selanjutnya, melaksanakan perencanaan 

yang dilakukan dengan cara menyelesaikan semua rencana yang sudah dibuat 

dan melakukan pengerjaan sesuai yang direncanakan. Kemudian langkah 

terakhir memeriksa kembali kebenaran atau kepastian dari solusi yang 

diperoleh.4  

                                                 
4 Ita Chairun Nissa, Pemecahan Masalah Matematika Teori dan Contoh Praktik (Mataram: 

Duta Pustakan Ilmu 2015), hlm. 19. 



 

Pemahaman menurut Nana Sudjana merupakan hasil proses belajar 

seperti siswa mampu menjelaskan dalam kalimatnya sendiri dari membaca atau 

mendengarkan yang dijelaskan oleh guru, mampu memberikan lebih banyak 

contoh yang disampaikan guru dan mampu menggunakan penerapan pada 

kasus lainnya.5 Pemahaman menurut Benyamin S. Bloom dalam Djaali ialah 

kemampuan dalam menginterpretasi atau mengulang informasi yang 

menggunakan bahasa sendiri.6 Seorang pendidik mampu memahami dalam 

memberikan penjelasan yang lebih rinci dengan menggunakan bahasa sendiri. 

Jadi, jika mahasiswa tadris matematika tidak dapat memahami materi, makan 

mahasiswa bisa mempelajari sendiri dengan mencari sumber yang tersedia dan 

memahami dengan bahasanya sendiri.  

Erlina Asrel Agustin mengemukakan bahwa kemampuan mahasiswa 

dalam memecahkan masalah teori Polya dari segi representasi matematika 

mengalami kategori sedang.7 Kemudian menurut penelitian Laila Dwi Pertiwi 

ialah kemampuan awal siswa pada kategori tinggi dan kategori sedang 

memiliki kemampuan pemecahan masalah tingkat sedang, sedangkan 

kemampuan awal siswa yang rendah malah berbanding terbalik pada 

kemampuan pemecahan masalah pada tingkat tinggi.8 Selanjutnya menurut 

penelitian Yulia Ayu Ricasiwi mengatakan bahwa kemampuan siswa dalam 

                                                 
5 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakanrya 

2014), hlm. 24 
6 Djaali, Psikologi Pendidikan (Jakanrta: Bumi Aksara 2009), Hlm. 77 
7 Erlina Asrel Agustin, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Polya Ditinjau dari 

Representasi Matematis dan Self-Efficacy Mahasiswa dalam Menyelesaikan Soal Kalkulus”, Skripsi 

(Semarang: Muhammadiyah Semarang, 2022), hlm. Viii. 
8 Laila Dwi Pertiwi, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa VII SMP 

N 1 Trucuk Pada Materi Perbandingan Berdasarkan Langkah Polya Ditinjau dari Kemampuan Awal 

Siswa”, Skripsi (Klaten: Universitas Widya Dharma Klaten, 2022), hlm. xv. 



 

pemecahan masalah dari segi gaya kognitif masih berada pada tingkatan rendah 

atau bisa dibilang cukup.9 Kesimpulan dari berbagai penelitian di atas yaitu 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah pada teori Polya dari segi 

representasi, kemampuan awal, dan gaya kognitif masih dalam kemampuan 

sedang. 

Peneliti telah melakukan wawancara dan observasi dengan mahasiswa 

Semester 2 Tadris Matematika UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

pada tanggal 29-30 Januari 2023. Hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa 

mahasiswa memiliki kriteria pemahaman dalam menyelesaikan masalah 

matematika yang berbeda-beda. Kriteria setiap mahasiswa bisa dilihat dari 

aspek perseptual dan aspek intelektual. Kemudian setiap mahasiswa masih 

mengalami kesulitan ketika memecahkan masalah, dikarenakan kurangnya 

memahami materi serta kurang memahami soal yang disajikan. Kesalahan 

dalam pemecahan masalah menunjukkan sejauh mana mahasiswa telah 

menguasai materi. Oleh sebab itu, perlu menganalisis dan mencari faktor-

faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah kemudian dicari 

solusi penyelesaiannya. Dengan demikian, terdapat informasi dari kesalahan 

dalam pemecahan masalah dapat digunakan untuk meningkatkan mutu 

kegiatan belajar mengajar dan prestasi belajar mahasiswa.  Sedangkan hasil 

observasi menunjukkan bahwa terdapat permasalahan matematika dari segi 

pendidikan mahasiswa terkadang belum bisa menjawab atau mengerjakan soal 

                                                 
9 Yulia Ayu Ricasiwi, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas 

XI Berdasarkan Teori Polya dalam Menyelesaikan Tes Pemecahan Masalah Matriks di MAN 2 Kota 

Probolinggo Ditinjau dari Gaya Kognitif”, Skripsi (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 

2022), hlm. viii. 



 

yang berbasis matematika. Soal matematika dapat menjadi masalah jika 

mahasiswa tidak mempunyai gambaran untuk menyelesaikan permasalahan, 

tetapi mahasiswa mempunyai keinginan untuk mencari penyelesaian masalah 

matematika tersebut. Mahasiswa sebagai calon guru terutama mahasiswa dari 

Tadris Matematika sendiri harus bisa mengembangkan kemampuannya dalam 

memecahkan masalah, mengingat nanti tugas mereka menjadi seorang guru 

ialah untuk memandu siswa belajar dalam memecahkan permasalah 

matematika dan memberi motivasi sekaligus tantangan kepada siswa supaya 

mereka mampu memecahkan masalah tersebut, guru juga dituntut mampu 

melatih siswa agar kreatif dalam membuat strategi guna menyelesaikan soal 

matematika dengan tepat dan benar. Mahasiswa perlu memahami lebih 

mendalam mengenai materi matematika sehingga mahasiswa mampu 

melakukan penyelesaian permasalahan matematika yang disajikan.10  

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti memutuskan penelitian yang 

berjudul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Berdasarkan 

Teori Polya ditinjau dari Pemahaman Mahasiswa Baru Tadris Matematika UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan”. 

 

 

 

  

                                                 
10 Wawancara dengan Nindya dan Alwi, tanggal 15 Januari 2023 di kampus UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 



 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan masalah 

penelitian diantaranya: 

1. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan teori 

Polya ditinjau dari pemahaman mahasiswa baru Tadris Matematika UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah 

matematis berdasarkan teori Polya ditinjau dari pemahaman Mahasiswa 

baru Tadris Matematika UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis 

berdasarkan teori Polya ditinjau dari pemahaman Mahasiswa baru Tadris 

Matematika UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

2. Untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah matematis berdasarkan teori Polya ditinjau dari pemahaman 

Mahasiswa baru Tadris Matematika UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 

 

 

 

 



 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini dibagi menjadi 2 diantaranya: 

1. Kegunaan Teoritis  

Kegunaan teoritis dapat memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan ilmu pendidikan khususnya pada bidang matematika 

mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis.  

2. Kegunaan Praktis  

a. Bagi Mahasiswa, penelitian ini mampu memberikan referensi dalam 

menambah wawasan mengenai pemecahan masalah matematis 

berdasarkan teori Polya. 

b. Bagi Peneliti, dari hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai referensi 

pada penelitian selanjutnya dan mampu memberikan pemikiran dalam 

upaya meningkatkan keilmuan yang luas dalam pendidikan 

matematika.  

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis deskriptif analisis. 

Deskriptif Analisis menurut Sugiono ialah suatu metode yang 

mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti 

melalui data atau sampel yang sudah didapat untuk dilakukan analisis dan 

membuat kesimpulan yang berlaku umum.11 Peneliti menggunakan 

                                                 
11 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hlm. 29. 



 

pendekatan kualitatif, karena dalam sistem penilaian tepat untuk penelitian 

ini. Penelitian kualitatif merupakan sebuah pengumpulan data dari suatu 

latar alamiah dengan menafsirkan fenomena. Suatu penelitian kualitatif 

bahwa hasil penelitiannya tidak menggunakan prosedur statistik atau 

metode kuantifikasi yang lain.12 Penelitian dilakukan hanya sampai pada 

tahap deskripsi, yaitu menganalisis serta menyajikan fakta secara 

sistematik. Peneliti menggambarkan hasil penelitian secara deskriptif 

sesuai dengan hasil tes pemecahan masalah matematika dan proses 

penyidikan untuk memahami masalah matematika. Selain menggambarkan 

hasil tes, peneliti juga melakukan wawancara kepada responden agar 

memperkuat data yang diperoleh oleh peneliti.  

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada mahasiswa Tadris Matematika, 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK),  UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan, bertempat di jalan Pahlawan KM. 5 Rowolaku Kajen 

Kabupaten Pekalongan Jawa Tengah 51161. Penelitian dilakukan selama 

satu minggu dan untuk pengolahan data dilakukan selama 3 minggu. 

3. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 2 sumber 

data antara lain: 

 

                                                 
12 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV Jejak, 

2018), hlm. 9. 



 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer pada penelitian ini adalah mahasiswa 

Program Studi Tadris Matematika UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan semester 2 Tahun Ajaran 2022/2023.  

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder pada penelitian ini adalah dokumen dari 

hasil belajar mahasiswa yang berupa bahan pustakan, Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK).  

4. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 2 jenis data 

antara lain: 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang dikumpulkan atau diperoleh 

langsung dari responden melalui pengukuran langsung, hasil tes 

mahasiswa dan data hasil wawancara dengan mahasiswa. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang digunakan untuk mendukung 

informasi primer, berupa bahan pustakan, Rencana Pembelajaran 

Semester (RPS), materi pembelajaran, dan lain sebagainya.  Data yang 

diperoleh dari data sekunder tidak perlu diolah lagi. Sumber yang tidak 

langsung memberikan data pada pengumpulan data.13 

 

                                                 
13 Andra Tersiana, Metode Penelitian, hlm. 75 



 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah suatu hal yang terpenting dalam 

penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data.14 Metode 

pengumpulan data yang digunakan harus sesuai dengan maalsah yang 

diteliti. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai 

berikut:  

a. Tes Tertulis 

Soal Tes dalam penelitian ini dibuat berdasarkan materi yang 

sudah dijelaskan sesuai Rencana Pembelajaran Semester (RPS) dari 

dosen mata kuliah. Jumlah soal tes kemampuan pemecahan masalah 

terdiri atas 6 soal yang digunakan untuk mengelompokkan mahasiswa 

dalam kemampuan pemecahan masalah matematika berdasarkan teori 

Polya tingkat tinggi terdapat 3 soal, sedang terdapat 2 soal, dan rendah 

terdapat 1 soal. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah percakanpan dengan maksud tertentu. 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

semi terstruktur.15 Wawancara digunakan untuk memperoleh data 

mengenai kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang diberikan oleh 

peneliti. Metode wawancara berfungsi untuk mengklarifikasi jawaban 

                                                 
14 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakanrta: Kencana, 2016), hlm. 75.  
15 Fendi Rosi Sarwo Edi, Teori Wawancara Psikodiagnosis (Yogyakanrta: LeutikaPrio, 

2016), hlm. 1. 



 

yang telah diberikan oleh responden sehingga diharapkan dapat 

memberikan informasi lebih lanjut tentang kemampuan pemecahan 

masalah matematis berdasarkan teori Polya ditinjau dari pemahaman 

mahasiswa baru tadris matematika. Dalam hal ini, terdapat 24 

pertanyaan yang dilakukan dalam wawancara sesuai dengan indikator 

dari teori Polya. Wawancara ini dilakukan tidak hanya mengkaji lebih 

dalam mengenai proses pemecahan masalah matematis mahasiswa 

baru, tetapi juga untuk mendapatkan informasi mengenai faktor yang 

yang dialami oleh mahasiswa.  

7. Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data dicek menggunakan teknik triangulasi. 

Triangulasi merupakan teknik yang lazim dalam pengumpulan data untuk 

uji validitas yang lebih akurat dan kredibel. Peneliti menggunakan teknik 

triangulasi sumber. Triangulasi sumber yaitu pengujian keabsahan data 

dilakukan dengan mengecek data yang sudah didapatkan melalui banyak 

sumber. Lebih banyak dalam sumber (multiple resources) dapat diartikan 

pula dengan menggunakan informasi yang sama kepada sumber yang 

berbeda.16 Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan data 

yang didapat dari masing-masing kelompok kemampuan pemecahan 

masalah matematika berdasarkan teori Polya.   

 

                                                 
16 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan 

(Jakanrta: KENCANA, 2014), hlm. 395. 



 

8. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan selama dan sesudah pengumpulan data agar 

data yang diperoleh tersusun secara sistematis dan lebih mudah ditafsirkan 

sesuai dengan rumusan masalah. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana 

sebagai berikut:17 

a. Data Condentation (Kondensasi Data) 

Kondensasi data mengacu pada proses pemilihan, pemfokusan, 

penyempitan, rata-rata, dan mengubah data menjadi bagian keseluruhan 

dari hasil yang tertulis, hasil dari wawancara, dokumen, dan materi 

yang mencakup data dari penelitian ini.  

Tahap kondensasi data dalam penelitian ini meliputi: 

1) Peneliti telah mengelompokkan data kemampuan pemecahan 

masalah matematis berdasarkan teori Polya, terdapat 3 kategori 

untuk menentukan mahasiswa yang akan dijadikan sebagai subjek 

penelitian.  

2) Peneliti mengelompokkan faktor yang mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah berdasarkan teori Polya ditinjau dari 

pemahaman mahasiswa sebagai bahan untuk wawancara.  

b. Data Display (Penyajian Data) 

Tahapan ini meliputi pengklasifikasian dan identifikasi data hasil 

kondensasi dengan menuliskan kumpulan data yang telah terkategori 

                                                 
17 Miles, Huberman dan Saldana, Qualitative Data Analysis (America: SAGE Publications). 



 

dan terorganisir sehingga mudah dipahami dan memungkinkan untuk 

menarik kesimpulan. Data yang disajikan meliputi data hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah, wawancara dan hasil analisis. 

c. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan) 

Analisis data kualitatif yang terakhir adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Tahap penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil analisis data 

yang telah dikumpulkan melalui tes tertulis dan wawancara. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran tentang suatu objek yang sebelumnya masih samar-samar 

atau gelap setelah diteliti menjadi jelas.  

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini berisi pembahasan mengenai proposal 

mulai dari bab I hingga bagian akhir. Sistematika penulisan skripsi diantaranya: 

1. BAB I (Pendahuluan)  

Bab ini berisi tentang (1) Latar Belakang Masalah, (2) Rumusan 

Masalah, (3) Tujuan Penelitian, (4) Kegunaan Penelitian, (5) Metode 

Penelitian, dan (6) Sistematika Penulisan. 

 

 



 

2. BAB II (Landasan Teori) 

Bab II terdiri dari Deskripsi Teori, Penelitian yang Relevan, dan 

Kerangka Berpikir. 

3. BAB III (Hasil Penelitian)  

Peneliti menjelaskan mengenai hasil penelitian yang diperoleh dari 

profil lembaga tempat penelitian dan hasil penelitian yang ada pada 

rumusan masalah. 

4. BAB IV (Analisis Hasil Penelitian) 

Bab ini membahas mengenai penafsiran dan pemaknaan yang haru 

dilakukan peneliti terhadap semua data yang dihasilkan dari penelitian yang 

ada. Pembahasan ini merupakan jawaban dari semua pertanyaan yang 

diajukan kepada responden.  

5. BAB V (Penutup) 

Bab V terdiri atas dua subbab, diantaranya kesimpulan dan saran 

penelitian. 

6. Bagian Akhir 

Bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustakan dan lampiran.  

 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan analisis hasil penelitian di 

atas dapat disimpulkan bahwa Kemampuan pemecahan masalah matematis 

berdasarkan teori Polya ditinjau dari pemahaman mahasiswa baru Tadris 

Matematika UIN Pekalongan terbagi menjadi tiga kategori, diantara lain 

kemampuan rendah, kemampuan sedang, dan kemampuan tinggi. Mahasiswa 

dengan kemampuan rendah belum mampu menguasai materi kalkulus 

diferensial dengan indikator teori Polya, hanya mampu 2 indikator yaitu tahap 

memahami masalah dan melaksanakan rencana penyelesaian dengan cara 

penyelesaiannya sendiri, dilihat dari pemahamannya mahasiswa kategori 

rendah masih kurang, belum mampu dalam menerapkan konsep matematis 

yang terkandung dalam soal. Kemudian mahasiswa dengan kemampuan 

kategori sedang mampu menguasai 3 indikator teori Polya yaitu memahami 

masalah, merencanakan penyelesaian, dan melaksanakan rencana 

penyelesaian, pemahaman dari mahasiswa kategori sedang masih belum 

optimal dalam penyelesaian soal, tetapi sudah mampu dalam membedakan dua 

konsep yang berbeda pada soal. Sedangkan untuk mahasiswa dengan 

kemampuan tinggi mampu menguasai semua indikator teori Polya dengan baik 

dan tepat dari tahapan memahami masalah sampai memeriksa kembali, begitu 

juga dengan pemahaman mahasiswa mampu memprediksi semua konsep 

matematis dan luasnya pemikiran mengenai konsep materi kalkulus diferensial. 



Faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis 

berdasarkan teori Polya ditinjau dari pemahaman mahasiswa diantaranya, 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang terdiri dari 

kemampuan kognitif mahasiswa yang masih belum optimal dalam memahami 

materi kalkulus diferensial, adanya tekanan diri mahasiswa dan persaingan 

teman yang berpengaruh dalam motivasi belajar, dan pengalaman sebelumnya 

kurangnya menguasai materi yang sudah diajarkan serta persepsi mahasiswa 

kepada matematika masih kurang mendukung. Sedangkan faktor eksternal 

yaitu, suasana pembelajaran berlangsung yang interaktif dan komunikatif dapat 

mempengaruhi kenyamanan mahasiswa dalam belajar dan ketika dosen 

pengajar tidak masuk kelas mengubah suasana pembelajaran menjadi hampa 

mengakibatkan mahasiswa menjadi tidak semangat merasa jenuh dan 

kurangnya memahami materi, dengan ini suasana pembelajaran berlangsung 

saat berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah mahasiswa. 

Dorongan dari keluarga dan teman yang masih kurang. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang 

direkomendasikan adalah sebagai berikut: 

1. Mahasiswa harus lebih membiasakan diri untuk bisa memperhatikan 

pembelajaran berlangsung di kelas, dan mahasiswa harus sering belajar 

kembali untuk mengulas semua materi yang sudah diajarkan, karena 

mahasiswa merupakan calon pendidik dimana mereka harus paham apa 

yang mereka ajarkan nantinya pada peserta didik.  



2. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi suatu yang bermanfaat dan mampu 

dikembangkan pikiran yang baik bagi pihak yang memerlukan. 
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